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gj‘h’ﬂf’. This research is classroom action research that aims to improve learning outcomes in Natural
and Sociaence.r (IPAS). The topic is changing forms of energy in class IV-B students, SDN Pakis 01
rabayﬂ. The number of students in the class consists of 25. The data collection method used consists of
observation, tests, and documentation. The learning maodel applied is prom'l-bascd leaming (PBL). The
research results show that the learning model Problem-Based Learning (PBL) can significantly impm@
student learning outcomes in science subjects. The pre-cyele results showed a completion rate of 32%; in
eyele 1, it increased to 56%, and then in cycle 2, it increased to 80%. Implementation ﬂf[eamin‘amde[s
(problem-based learning) has succeeded in achieving the expected targets and can effectively improve
srudem'aming outcomes, especially in class IV-B at SDN Pakis 1 Surabaya in the 2024-2025 academic
r. The learning model of problem-based learning (PBL) is also known for its effectiveness in building
students' critical thinking skills so that it can help make the learning process easier.

2
Keywords: problem-based learning (PBL), natural and social sciences (IPAS), learning ouicomes,
classroom action research.
Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk ingkatkan hasil
belajar Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), topik meugubal'mnuk energi pada peserta didik kelas
IV-B, SDN Pakis 01 Surabaya, jumlah peserta dnk di kelas terdiri dari 25 peserta didik. Metode
pengumpulan data yang digunakan yakni terdiri dari observasi, tes, dan dokumentasi. Model pembelajaran
yang diterapkan adalah Problem-Based Learning (PBL). Hasil penelitian menunj n bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sma
signifikan pada mata pelajaran IPAS. Hasil pra-siklus menunjukkan tingkat ketuntasan sebemﬂ%,pada
siklus 1 meningkat menjadi 56% dan selanjutnya pada siklus 2 meningkat menjadi 80%. Implementasi
model pembelajaran §f@pblem Based Learning (PBL) ini berhasil mencapai target yang diharapkan dan
secara cfektif dapat meningkatkan hasil alajar peserta didik, khususnya kelas IV-B, di SDN Pakis |
Surabaya pada tahun ajaran 2024/2025. Model pembelajaran Pmblem-Basa Learning (PBL) ini juga
dikenal dengan keefektifannya dalam membangun keterampilan berpikir kritis peserta didik, sehingga dapat
membantu untuk mempermudah proses pembelajaran.
54
gm kunci: Problem Based Learning (PBL), Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hasil Belajar,
Penelitian Tindakan Kelas.
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1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan landasan dalam membangun bangsa menuju kemajuan
dan kesejahteraan. Pendidikan sendiri juga dapat diartikan sebagai kunci kemajuan
serta generasi muda merupakan penentu kehidupan bangsa. Bedasarkan hal tersebut
maka pendidikan yang berkualitas sangatlah penting bagi generasi muda untuk
meningkatkan pengetahuan dan sumber daya_manusia demi tercapainya kemajuan
bangsa (Purwati & Faiz, 2023). Menurut UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003
mengenai sistem pendidikan di Indonesia peningkatan sumber daya manusia

diperoleh dari proses pembelajaran yang baik (Depdiknas, 2003).
7
Adapun beberapa hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik

yang baik yakni seperti penerapan model pembelajaran, bahan ajar dan media
pembelajaran yang digunakan oleh guru guna meningkatkan hasil belajar serta
membantu peserta didik dalam mcaaai tujuan pembelajaran (Dian Dwi Suryani
dkk., 2023). Pembelajaran saat ini dituntut agar dapat menciptakan pembelajaran
yang berpihak pada peserta didik, dan menyenangkan, serta dapat memberikan

pengalaman yang bermakna bagi peserta didik (Muluasa dkk., 2023).
28
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IV-B, SDN Pakis 1 Surabaya
didapatkan hasil bahwasannya pada belajaran  pra-siklus menunjukkan
bahwasannya terdapat 70% atau 18 dari 25 peserta didik yang belum dapat mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditentukan oleh sekolah
yakni 77. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut dapat diketahui bahwasannya
dari pelaksanaan pﬁbclajﬂran yang dilakukan di kelas IV-B belum mencapai hasil
yang diharapkan. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran
kondisi kelas terlihat kondusif, akan tetapi adapun permasalahan yang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran hal ini meliputi pendekatan pembelajaran yakni guru masih
mengg an ceamah (teacher centered) dan kurang menggali pengetahuan peserta
didik. Model pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan karakteristik
peserta didik sehingga membuat I:Eena didik menjadi bosan, pasif, kurang
berinteraksi dengan guru melainkan mengobrol dengan teman sebangkunya tidak

memperhatikan penjelasan guru.
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Berdasarkan hasil ob%vasi yang didapatkan, dari permasalahan tersebut maka
perlu diadakan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran, guru harus memberikan
kesempatan kepada peserta didiknya sehingga mereka da%bcpartisipasi secara aktif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung serta dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Al an Sosial (IPAS). Dalam
kegiatan pembelajaran, peserta didik membutuhkan model pembelajaran yang
mampu menciptakan pembelajaran yang menarik. Salah satu model pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik menjadi tertarik dan aktif selama kegiatan

pembelajaran ialah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya suatu implementasi model
pembelajaran yang yang dapat meningkatkan hasil belajar. Terutama pada mata
pelajaranﬁAS yang tidak dapat hanya bersifat teoritis (Humayra dkk., 2022).
Adanya implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
diharapkan dapat meninﬁatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS.
Dengan hal tersebut maka perlu adanya dilakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatan

Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV-B SDN Pakis 1 Surabaya”.

. KAJIANTEORITIS

Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan
lingkungan belaja:d)esertﬂ didik yang nyaman, aktif dalam kegiatan proses
pembelajaran dan mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual pada dirinya, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
dan keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
kelak (Banurea dkk., 2023). Dalam melaksanakan pembelajaran tentunya perlu
adanya kurikulum, yang mana pada saat ini sekolah di Indonesia yang sedang
mengimplementasikan kurikulum merdeka, hal ini bertujuan untuk menajwab
tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 yang mana dalam
pengimplementasiannya difokuskan padaaspek karakteristik pesertadidik seperti:
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreatif ataudalam artian
lain implementasi kurikulum merdekatersebut bertujuan untuk mencitakan proses

pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan bagi peserta didik dalam
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meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Masri dkk.,2023). Implementasi
kebijakan kurikulum merdeka di sekolah melibatka partisipasi aktif dari semua
pihak seperti guru, pesertadidik, orang tua pesertadidik, serta pemerintah sehingga
dapatmenyukseskankegiatan pembelajaran(Tuerah & Tuerah,2023).

Pada kurikulum merdeka ini mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran yang digabung,yang mana hal
ini bertujuan agar peserta didik dapatmenerima pembelajaran dari guru secara utuh
dan menyeluruh dengan seimbang agar dapat dapat mencapai tujuan pembelajaran
danhasil belajar yang baik (Agustin & Wirawati,2024) . Hasilbelajaradalah sebuah
tolak ukur yang dapat menunjukan kemampuan dan pemahaman peserta didik
dalam menerima pembelajaran yang telah diberikan selama kegiatan
pembelajaran, halini dapatdiperolehmelalui proses belajar mengajardikelas yang
dinytakan dengan angka dan diukur dengan menggunakan tes hasil belajar
(Nurmawati,2024).

Model pembelajaran PBL ini diketahui dapat menciptakan peserta didik
menjadi terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, mengutamakan permasalahan
yang nyata baik di lingkungan sekolah, tempat tinggal atau masyarakat sebagai
dasar untuk memperoleh pengetahuﬂn&n konsep melalui kemampuan berpikir
kritis dalam memecakhan masalah, hal ini sejalan dengan peﬁitiaﬂ yang
dilakukan oleh (Bhakti Prima Findiga Hermuttaqgien dkk., 2023) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa” didapatkan bahwasannya hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)terjadi peningkatan.

nelitianlainnyajuga telahdilakukan oleh (Made Ika Priyanti & Nurhayati,
2023) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Media Y outube Untuk Meningkatkan Hasil Belajar” didapatkan hasil
bahwasannya terdapat peningkatan dari siklus 1 dan 2 kombinasi model
pembelajaran PBL dan media Youtube dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan
antusias peserta didik yang tinggi selamamengikuti kegiatan pembelajaran,

sehinggadapatmeningkatkanhasilbelajarpesertadidik.
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3. METODEPENELITIAN
Penelitian yang dilakukan ini merupakan sebuah penelitian dalam kategori
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan penelitian tindakan kelas yang
harus dilaksanakan oleh seorang guru sebagai bentuk peningkatan kompetensi guru
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran dan dunia pendidikan secara
umum guna meningkatkan dan memperbaiki prﬁs pembelajaran di sekolah tempat

berlangsungnyapenelitian (Astutikdkk.,2021).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas IV-B, SDN Pakis
Surabaya pada semester Ganjil tahun ajaran 2024/2025, dengan jumlah 25 peserta
didik. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa teknik yakni observasi, tes, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data,
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kuantitatif yang
didapatkandarihasiltes formatif padamasing-masingsiklus pembelajaranaenclitian
ini dirancang dalam dua siklus yang mana pada masing-masing siklusnya terdiri dari
empat tahapan yakni planning (perencanaan), acting (pelaksanaan), observing
(pengamatan), dan reflexting (refleksi) yang dilakukan secara berulang Kemmis dan

Taggart (1988:5). Tahapansiklus PTK ini dapatdilihap padagambarberikut.

N

[ Refleksi ] [ SIKLUS I ][ Pelaksanasn ]
ey P
e ) —

(oo ) (G ) (rowmen )

| A= (oo )
M| |

Gambar1.TahapanSiklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Sumber: Kemmisdan Taggart(1988:5)
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Data yang telah didapat dari proses pembelajaran baik berupa hasil tes dan non-

tes atau hasil observasi akan dianalisis untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Setelah dianalisis
maka akan didapatkan hasil penentuan apakah terdapat penigkatan dari kegiatan pra-
siklus, siklus 1 dan siklus 2 serta apakah sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Hasil evaluasi hasil belajar pada mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) ini didasarkan pada KKTP sekolah SDN Pakis 1 Surabaya yakni 77. Adapun

dapat yang didapatkan selanjutnya akan dilakukan peritungan dengan rumus sebagai

berikut.
P=E mswayang.tuntas belajar %100
Zsiswa
(Aqib..dkk,2016)
Keterangan:

P=Presentaseklasikal

X=Jumlah

Melalui hasil perhitungan ketuntasan klasikal tersebut, selanjutnya akan

disesuaikandengankategorinya,yakni sebagai berikut.

Tabel 1.KriteriaTingkat Keberhasilan Beajar Peserta Didik

Rentang Nilai Kategori
81-100 SangatBaik (A)
61-80 Baik  (B)
41-60 Cukup  (O)
21-40 Kurang (D)
0-20 SangatKurang (E)

4. HASILDANPEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan terdiri dari dua siklus, yang
mana pada setiap siklusnya terdiri dari dua sesi pembelajaran mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan topik mengubah bentuk energi yang
dilakukan di kelas IV-B SDN Pakis 1 Surabaya dengan mengimplementasikan model
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Seperti yang dikemukakan oleh John
Dewey (Farhanadkk.,2023) secaraumumsintaks model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terdiri dari: 1) Mengorientasi peserta didik terhadap masalah. 2)
Mengorganisir peserta didik untuk blajar. 3) Membimbing penyelidikan baik secara
individu maupun kelompok, 4) Menyajikan hasil diskusi. 5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Adapun rekapitulasi peningkatan hasil
belajar peserta didik dari kegiatan pra-siklus, siklus 1 dan siklus 2, dinyatakan pada

tabel 2 sebagaiberikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Indikator Deskripsi Pra-siklus | Siklusl | Siklus2
Keberhasilan Nilai Nilai | Nilai
Hasil Belajar Nilairata-rata 60 75 82
Presentase jumlah peserta 32% 56% 80%
didik tuntas KKTP

Berdasarkan tabel 2 disajikan data rekapitulasi has& penelitian yang
menunjukkan bahwasannya terdapat peningkatan rata-rata dari hasil belajar peserta
didik padamata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alamdan Sosial (IPAS)kelasIV-B,SDN
Pakis 1 Surabaya. Pada fase pra-siklus peserta didik mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 60 yang mananilai tersebut masih tergolong padakategori cukup dengan32%
peserta didik yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahswasannya hasil belajar peserta
didik pada tahap ini masih berada di bawah standar KKTP atau ketuntasan yang
diharapkan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, upaya untuk memperbaiki
kondisitersebutyang dapatdilaajkan ialah menyusun perangkat pebelajaran lengkap
dengan mengimplementasikan model pembelajaran Problem Bas%Leaming (PBL)
(Nurlela dkk., 2024). Perangkat ajar tersebut meliputi modul ajar, bahan ajar, lembar
kerjapesertadidik (LKPD), mediapembelajarandan asesmen yang sesuai. Padasiklus
1 dan 2 dilakukan dengan masing-masing dua pertemuan, yang mana padﬁklus 1

pada kegiatan pembelajaran mengimplementasikan model pembelajaran Problem
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Based Learning (PBL). Meskipun pada siklus 1 telah menerapkan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) akan tetapi hasil belajar peserta didik
pada siklus 1 mendapatkan nilai rata-rata sebesar 75 yang mana nilai tersebut sudah
tergolong pada kategori baik akan tetapi belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), atau hanya 56% peserta didik yang telah mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Berdasarkan data hasil
rekapitulasi dari siklus 1 ini memberikan informasi penting bagi peneliti untuk

perencanaan pembelajaran pada siklus2 yang akandatang.

Pada siklus 2 kegiatan pembelajaran dilakukan selama dua kali pertemuan
dengan mengimplementasikan model pembelajaran yang sama yakni Problem Based
Learning (PBL) akan tetapi dalam pelaksanaannya berbeda dari siklus 1 karena pada
siklus 2inilebihterstruktur dandilakukan dengan sentuhanteknologi sehingga peserta
didik merasa tertarik dalam mengikuti pembelajaran (Dacholfany dkk., 2022). Hasil
belajar peserta didik pada siklus 2 ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan yang mana nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 82, meskipun nilai
tersebut masih tergolong padakategori baik akan tetapi 80% peserta didik atau dapat
dikatakan Sebagian besar peserta didik telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahasannya model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah terbukti efektif untuk
meningkatkanhasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IlmuPengetahuan Alam

danSosial (IPAS)dengan topik merubahbentuk energi.

Berdasarkan tabel 2 yakni rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui
bahwasannya ﬂai rata-rata peserta didik pada setiap siklusnya mengalami

peningkatan haltersebutdapat dilihatpada gambar grafik berikutini.
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Peningkata iHasil iBelajar iIPAS iKelas iIV-B i

I Pra-siklus  ® Siklusil u Siklus i2

Gambar 2.Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik
Pada gambar 2 disajikan data yang menunjukkan bahwasannya terdapat

peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas I'V-B dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahua&lﬂm dan Sosial (IPAS) pada materi mengubah bentuk energi, setelah
diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan
gambar grafik terseb enunjukkan bahwasannya dengan mengimplementasikan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajarpesertadidik dan menghasilkan ketuntasan KKTPyang signifikandallam mata
pelajaranIPAS.

Selain menganalisis hasil belajar peserta didik peneliti juga mengevaluasi
ketuntasan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) mulai dari kegiatan
pr-siklus, siklus 1 dan siklus 2. Adapun data rekapitulasi yang menunjukkan
presentase ketuntasan belajar peserta didik dari setiap siklusnya dapat dilihat pada

gambar3berikutini.
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Presentase iJumlah iPeningkatan
iKetuntasan iPeserta iDidik iKelas iIV-B
i

Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2

®Lulus = Tidak Lulus

Gambar 3. Presentase Jumlah Peningkatan Ketuntasan Belajar Peserta Didik

KelasIV-B

Berdasarkan gambar grafik yang disajikan diatas,dapatdiketahui bahwasannya
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik secara signifikan pada setiap
siklusnya.Dengan berpacu padaKriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
sekolah yakni 77, dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwasannya
80% dari 25 peserta didik yang ada di kelas IV-B telah berhasil mencapai KKTP.
Adapun presentase ketuntasan KKTP padapra-siklus adalah 32% atau 8 pesertadidik,
sedangkan 68% atau 17 pesertadidik belum mencapai KKTP. Padasiklus 1 ,presentase
ketuntasan peserta didik meningkat yakni 56% atau 14 peserta didik, sedangkan 44%
pesertadidik atausetaradengan 11 pesertadidik belummencapai KKTP. Padasiklus 2,
presentase ketuntasan peserta didik menjadi lebih meningkat yakni sebanyak 80%
atau 20 peserta didik, dengan 20% atau 5 peserta didik belum mencapai ketuntasan
KKTP. Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwasannya dari beberapa
indikator yang digunakan peneliti telah tercapai pada siklus 2. Dari data di atas
peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai KKTP terlihat jelas dari kegiatan

pra-siklushinggasiklus2.
Model pembelajaran Prolem Based Learning (PBL) merupakan salah satu

model pembelajaran yang ideal untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS (Fita
EndahPratiwidkk.,2024). Dengantopik IPAS yang cukupluasdandesaintugas-tugas

atau sub-sub topik yang mengarah pada kegiatan metode ilmiah, diharapkan peseta
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didik dan kelompoknya dapat saling memberi kontribusi berdasarkan pengalaman
sehari-hari. Pembelajaran IPA tidak hanya dipelajari melalui teori melainkan harus
diimbangi dengan melakukan percobaan dan praktik yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan proses peserta didik (Selfiana dkk., 2024). Dalam
memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal
diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat agar kegiatan belajar mengajar

khususnyamatapelajaranIPAS untuk dapat mencapaihasil yang maksimal.

Penerapan model pembelajaran Prolem Based Learning (PBL) ini dapt
melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah yang nyata. Model
pembelajaran ini juga dapat meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu peserta didik.
Model PBL jugamenjadiwadahbagisiswauntuk dapatmengembangkan caraberpikir
kritis dan keterampilan berpikir yang lebih tinggi (Nita dkk., 2024). Problemn Based
Learning (PBL) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengungkapkan gagasannya secara eksplisit, memberi pengalaman yang
berhubungandengan gagasan yang telah dimiliki pesertadidik. Sehingga pesertadidik
terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang
menantang. Problem Based Learning (PBL) juga mendorong peserta didik untuk
dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui permasalahan nyata yang
membutuhkan suatu pemecahan masalah sehingga keterampilan mereka dapat

digunakanuntuk meningkatkanhasilbelajar.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Indawati dkk.,

24) dengan judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media
Wordwall Pada Mata Pﬁiaran IPS” berdasarkan penelitian yang dilakukan
dihasilkan bahwasannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berhasil meningkatkan keaktifan dan juga hasil belajar peserta didik. Adapun
peningkatan hasil belajar siswatersebut terlihat dari capaian pembelajaran padasiklus
IdansiklusIIyangsudahdilakukan,berdasarkantahapan penelitiantersebutdiperoleh
nilai rata-rata siswa yang meningkat dari 79 menajdi 88, dengan presntase kenaikan

79% menjadi 88%.




5.

STRATEGI PEMASARAN YANG DILAKUKAN DI PLAZA TUNJUNGAN Il
SURABAYADALAMMEMASARKANSEMUA PRODUKN YA

Berdasarkan penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)di

kelas IV-B, SDN Pakis 1 Surabaya untuk kelas IV B pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan topik mengubah bentuk energi, yang
dilakukan dibuan Juli hingga September 2024, ini terbukti dapat meningkatkan hasil
belajarpesertadidik. Halinidapatditunjukkandari datapeningkatanrata-ratanilaidan
persentase hasil belajar peserta didik dari setiap siklus, mulai dari pra-siklus, siklus I,
dan siklus II. Temuan ini dapat memberikan manfaat baik bagi guru untuk
mengembangkan proses pembelajaran dengan mengimplementasikan inovasi yang
melibatkan peserta didik secara aktif, menyenangkan, memotivasi dan bermaknabagi

merekauntuk terusbelajarmelalui penerapan model PBL.
KESIMPULANDANSARAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwasannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian
tindakan kelas efektif dapat meningkatan hasil belajar IPAS topik mengubah bentuk
energidikelasIV-B,SDN Pakis %rabaya. Halini dibuktikan dengan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan mulai dari pra-siklus, siklus I, hingga siklus II dengan
mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP) sebesar 77, dan indikator
keberhasilan penelitian ini ditetapkan jika minimal 75% peserta didik mencapai
KKTP.PadakelalV-B yang terdiri dari 25 pesrtadidik, mendapatkan hasil persentase
ketuntasan pada kegiatan pra-siklus sebesar 32% atau 8 peserta didik,sedangkan 68%
atau 17 peserta didik belum mencapai KKTP. Pada siklus 1, presentase ketuntasan
pesertadidik meningkatyakni56% atau 14 pesertadidik,sedangkan 44 % pesertadidik
atau setaradengan 11 peserta didik belum mencapai KKTP. Pada siklus 2, presentase
ketuntasan pesertadidik menjadilebihmeningkatyakni sebanyak 80% atau 20 peserta
didik, dengan 20% atau 5 peserta didik belum mencapai ketuntasan KKTP sekolah.
Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS topik
mengubahbentuk energi dikelasIV-B SDN Pakis 1 Surabaya selama Semester [tahun
ajaran2024/2025.
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